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KATA AWAL

KETIKA mendirikan PNI ditahun 1g27, Bung Karno
'mengatakan bahwa beliau bermaksud meneiuskai perdju-
angan PKI, jang ditahun 1926 dan l92Z itu mengalami
hamukan tabuls rasa dari pemerintah kolonial Belanda.
S_gdjak saat itu hingga kini, kerdjasama antara Bung
Karno dan PKl, sehagu s€;iatns pentjinia, pembeta aai
penegak kemerdekaan tanahair, selalu baik.

Ketika PKI ditalwn lg5g melangsuttgkan Kongres
Nasionalnja jang lte-Vl, Bung Karno, Presiden RI, ming-
utjapkan pidato lang terkenai, ,,lo sanak lo kadang, jin
mati aku sing kelangan". Didepan Kongres Nasianit ke-
VII PKl, 1962, Bung Karno lagi mengutjapkan antanat
penting, "Go ahead!", Tahun i,1,, Agustus 1964, ketika
PKI tnenjelenggarakan I{onferensi- Sastra dan Senlt Revo-
lu1ion9r, . Presiden Sukarno mengutjapkan pttla pidato,
,,Sbgala simpatiku kepadamu!". Pidato jang kita buku-
kan sekarang ini, pidato pada rapat raksasa tJltah ke-45
FKI, adalah pidato beliau jang ke4 sediak praklamasl
Kemerdekaan, iang ditudjukan langsung kepada pKl.

lni sekedar kata awal, bukan pengantar, kcirena pidato ird
tah membutuhkan antaran apapun - ia berbitjara sendirl,

Penerbil
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$audara-saudara sekalian,

Sudah djam sebelas, kawan? jang dilapangan tengah su-
dah tele2. Tapi saja hendak memberi amanat tidak terlaiu
pandjang, lebih dulu saja menjarnpaikan kopada hadirin
dan hadirat j.ang beragama Islam: Assalamu Alaikum
Warachma&rllahi Wabarakatuh! (massa menjambut:
waalaikum sala,m !) Kernudian pnda semua saudaras pekik

,rmordeka": Merdeka ! (macaa nrenjambut Merdeka).
Saudaraz sekalian, 4pa jang dikatakan oleh Saudara

D.N. Aidit tadi adalah benar. D.N. Aidit, Dipa Nusanrara
Aidit, adalah benar. Kawan Aidit itu namanja heuat, DN-
Dipa l\iusantirra. Tahu artinja Dipa ? Nah, plonga-plongo
tak tahu arti l)ipa, saja sendiri djuga tak tahu (tawa gem.
bira).

Tjoba Dit (memanggil Bung Aiclit. Bung Aidit meng-
hampiri Bung Karno). Tjoba katakan apa arti itu Dipa.
(mendjawab Bung Aidir: rnenurut saja, Dipa artinja ben"
teng, djadi Dipa Nusantarrr artinja benteng Nusantara!
(tsung Karno tertawa dengan gernbira)"

Jlq saudar:a2 saja itu tadi prlraz tidak tahu. Sebetulnja
mja talu, tetapi baildah Saudara Aidit sendiri mengatakan
kepada saudara? bahwa Dipa berarti benteng. Benteng
atau pulau atau karang. Nusantara adalah Indonesia. Dja.
df Benteng Indonesia Aidit (tept*tangan riuh). Benteng
fndonesia dan Banteng kdonesia Aidit (tep*Ja*gan
pandjang).
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Apa lang dikatakao olch'Saudsro Benteng Indoooch

Aidrr larl adatflb o€$ar, laitu babwa fihaL lEpsrnfi$ goi
ger, sudab bebgrapa singgu &r, pertatua oleh lmrena f&{
hendal mengadakan Han blangfahun iang he-4S-nja de.
ngan tlara besarr*n i kEdua bahrra pada rapat saLeasa

Hari ulangtahus PKI ini Pcesidsn Repnbtik lndoneeia

Sukarno akan hadh dan berpidato (tepuktangas pann

djang). Tihak innperialis dilual gegor, didalam geger, bahr
kan mengirimkan beberapa tittjungu& otjetjnnguk" mo.
ngerti, saudara!? Untuh mergrDtei-intai apa geransan

iang akan diperbuat oleh Sukarno daliun rapat raksasa

PKI itu. Saja berkata hepada mereka itu, tjetjungukz itu
6idak perlu mengintai-intar, ini lho, terangsan tanpa te.
deng alins', Sukarno ada disini (teputtangan pan-
djang). Terangzan tanpa tedeng alingB. Dit! sini, (memang.
gll Bung Aidit) ajo terang-terangan tanpa aedeag alinglg
ajo kita mirta dipotret ber-samaa (tepuklamgan gemurub),
(Presiden bergandengan tangan dengan Bung Aktit ootrgr " ,
hampiri para dlurupotret sambil rne_lambai-lambaikan

tangan kepada ma$sE massa menjambut dengan teput
tangan pandjang). Kok pakat tietiunguf'an, intaisan, tidatq
tidak perlu, s*ja malahan s€,na$g nrenundfiikkan did di. 

'

hadapan ehalajak sel*ruh dunta (tepuktangan gemunrbL

l4rye-brrar Sg!=E--peri&-h @lgtla-ggtes PKI iansd. e
@ *aju r"uin tt[oP
stsAik, dqdu-&edqng, ie@sn (tepu&. W*mf.

' tangan)" Pada waktu itun malah saia berhata, ,b!trS.ssdfc
dudu sanak

in &gdapg, ieSgafl-aku-teta!$nT (tepuktangan). ApalaS
saudaras, apalagi didalam mngke poli$k iang ktta dirlw
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kan, iaitu politik iang sudah dari sedjak dahulu saja ke-
mukakan, laitu qg€ggEgng nlgggiedi_salu sfn,lsq_Egs ga A,t t+A^t
r"giolgglgner plplgg:sif, dqbrn lgb4Sa aeiFgnja, dE saryn-

a

menggabungkan ntendjadi $atu semua l.enagaz revolusioner__ _ - =
pJogrysif. Didalarr kerangka politik jang demikian itu ma.
ka sebenhrnja bukanlah satu barang jang aneh, bahwa pe.
srerintah Republik .[ndonesia merangkul kepada pKI,
bahwa saja setragai Maridiltaris daripada IVfpRS merang-
kul kepada PK[, trahwa saja sebagai pemimpin Besar Re-
volusi Indonesia rnerangkul kepada piil (tepuktangan pan-
djang), sebab siapa jang bisa mernbanrah Uahwa flXt iOu-
lah unsur jang hebat didalam per:jelesaian Revolusi Inclo-
nesia ini ? (tepuktangan pandjang). Tadi relah disitir oleh

qzKawan Aidit apa sebatrnja menurut pendapat saja pKI men-
djadi besar, PKI ndodro, ndodro itu, lihat tangan saja lho,
mendjalar, rnendjalar, rnendjalar, mcndjalar. pkl mendjadi
kuat, PKI mendjadi sekarang beranggotakan B djuta, pe-
mud.anja l tgtu, simpatisannja 20 djura. Apa sebabnja pKI
demikian ? .Ialah oleh karena PKI adalah konsekweh pro-
gresif revolusioner (tepuktangan), Nah, sudah barang tentu
saudara2, saja jang berpendapat bahwa revolusi Indone-
sia ini tidak dapat diselesaikan djikalau tidak digaoungkan
mendjadi satu semua, sernua, semua tenaga progresif revo-

llusioner, saja merangkul PKI, saja berkaia pKtr, jo sanak-

i*u, jo kadangku, jen maii aku melu kelangan (tepuk

)gangan)./ 
Saudarrz, perneh saja tjeritakan kepada saudara2, dan

tadipun telah disitir, dikatakan olch Knwan Aidit, bebs-
rapa sendjate mlpuh j*ng saja bcrikan kepada revolusi In-
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donesia, ialah antara lain @lig$da, antara lain penggabu.
ngan semua te.naga progresit revolusioner dalam lSisaLojn,
antara lain fulelFol-Usriek, anrara lain ,,Eerdikari". l{u-
sakom ini, saudara2, pernah saja tjeritakan kepada.chala-
jak ramai lndonesia sendirr, bahwa utusanz danpada pera-
jaan Dasawarsa A-A teiripohari. kagum melihat Nasakom,
heran bahwa lndonesia bisa mendjadi besar dan tiuat. he-
ran bahwa Indonesia jang tadinja dikatakan oleh kaum
imperi*lis akan lekas hantjur, tndonesia akan lekas gugur,
Indonesia Rakjatnja akan mati kelaparan, Indonesia ka-
tjau-balau. bahwa !ndonesia itu sebaliknja, ternjata kuat,
Rakjatnja ternjata teguh, Rakjatnja ternjata sehais, kareni
Indonesia mendialankan pclitik Nasakorn. Tadi Bung
Aidit berkata sebagai bantahan terhadap kepada kaum
imperialis lang mengatakan bahwa Indonesia kekurangan
pangan, bahwa lndonesia kekurangan makanan, bahtva
Rakjat lndonesia malahan saking banjaknja rnakaniln,
ubi singkong dipakai untuk menutup djebolnja grli2. tr\4_ana

ada Rakjat didunia ini jang menutup djebolnia gilit de-
ngan ubi2 singkong saudaraz. Hanja lndonesia sendili,
saking banjaknja makanan" (tepuktangan),

Siapa bilang saja dari Blithr,
saja ini dari Prambanan,

siapa bilang Rakjat kurang nrakan,

Rakjat kita tjuJrup makanan. (tepuktangan)

Kan itu nlanjianku saudara!. (Kemudian Presiden mem-

bawakan pantun lagi).



$iapa bilang inl soto sembarang soto,
soto iil dari babar, I

siapa bilang aku ko Tokio,
kbih senang tinggal dika.langan Rakiat. (tepuktangaa

massa mengiringi njanjian itu).

Kaum imperialis itu memang anehz, saudara2, rnemang

anehz, meramalkan inio meramalkan itu, dan palingu tn
perialis itu paling takut kepada lndonesia, apa $ebab ta.
kut kepada lrdonesia ? Oleh karena Indonesia mengga<

bungkan semua tenaga revolusioner mencljadi satq oleh
karena lndonesia mendjalankan politik iang konsekwen
anti-imperialis. Dengan tjara apa ? Dengan tjara mengga.

bungkan semua tenaga jang progresif - revolusioner (te.
puktangan).

Nasakom mendjadi kekaguman semua utusanz l)asa.
warsa A-A. Nasakom mendjadi, malahan satu tjontoh ba-
gi negaraz Asia-A,ftika iang akan melandjutkan perdju.
angannja menentang imperialisme. Sesddah itu dimengerti
oleh semua utrsan2 saudara?, maka gampanglah bagi sa.

ia untuk menerangkan kepacla mereka apa sebabnja Indo.
nesia mengambil inisiatif untuk mengadakan Conefoo &n
ference ol tle New Bmprging Forees. U$sanr lni sebetul.

nja saudaraa terlebih dahulu telah kagtm kepada Indone.
sira bahwa Indone$ialab jang mengomukakan kls New

Emerging Forces ini, bukan negara lain, Indonesia iang
mengemukakan ide New Emerging Forees, Indonesia

iang bekerdja keras untuk melaksanakan penggabungan

dari semua tsnaga New Emerging Fottos. Indonesia so.

&arang hendak nengadakan Conefo, Go4ferenco of ths
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li[ew Emerging Force* Sbelab irl Saudarac, ssbelah Gelo.
ra Bung Karno, disana sekarang ini sodang dibangun per-
lengkapan2, gedungz untuk Conferenc€ of the New Bmergr
lng Forces. Saja sekarang saudara?, mern*nggil kepada so.

luruh Rakjat Indonesia untuk membantu kepada pemha-

ogunan ini agar supaja tahun muka s&u'dar&?, benar'di In
donesia, di Djakarta bisa diadakan Confsrence of the New

Smerging Forces itu. Nah, sesutlah trtusanr dari Dasawarsa

fuu melihat hebatnja, manfaatnja potitik Nasakom, mudah
bagi saja untuk menerangkan kepada merska bahwa Conefo

adalah sebetulnja satu Nasakom Internasibnal. Apa sebab

Nasakom lnternasional ? Sebabnia ialah didalam Colefo itu
hendaknja kita gabungkan semua, asal teraga anti-impe-
rialis baik dari negaraz jang tjapnja Nasional rnaupun dari
negara2 jang tjapnia Agama maupun daripada uegarar

iang tjapnja Kornunis, bahkan daripada negata2 kapitalis

iang disitu ada perkumpulan2 atau tenaga*tenaga progre-
dif, saudaras.. Dus Conefo menggabungkan, ia -negarar

Nasionalis jang anti-imperialis, ia negarar Agama iang
anti-imperialis, ja, negara Komunis, ia, negaraz lain' Sau-

dara2, jang didalamnja adalah tenagaz progresif. Oleh ka.
rena itu, maka aku bisa menerangkan kepada utusanz Da-
eawarsa itu bahwa Conefo adalah satu Nasakom fnter.
nasional.
' Disini, dikalangan Indonesia sendirl, saudaraz, ada

orangz jang menanja kepada saja, Bung atau Pak kenapa
potitik bung Karno meng;gabungkan semua tenaga anti<

impe.rialis, semua tecaga rovolusionm dalam perkataan

Nasakom? Kenapa ,Kom"? @fr
t$g a"glghenan waktu Buns l(orno buat peryr
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tjglgng a sme saudaraz.
$audaraa mengetahui bahwa rnisalnja pst, ffirris
Indonesia jang sudah saja bubarkan itu. pSl itu setau me- P
nan"lr--o-"1- A^A^- v^-: r.-- ! r -tnVI:-0 -nepuk-nepuk dada: Kami Marxis, kami Marxis, k; U,'l U4.l\A
Marxisl Saja berkata mereka bukan,,.Marxis ! Mereka Ll I 

=

Y:Tf ij?,1-::1i:?- T*:f1 buk*.:Mu.ois ! Mereka ;f,adalah pentjoteng daripada Marxisme (,"oro #*#";:; d,"U
djang). Karena itu aku tidak rnau memakai perkataan Na-
$amarx. , dig4ganr

daraz.

pejgbahseke_adalah
(tepuktangan pandjang nengge-

nnuruh).

kali mentjetuskan ide persatuan daripada tenagas revolusi-
ner ini ? Nasionaliso Islam, Marxisrne atau Nasionalis, Aga-
IIE Marxis, k3ngtra B-ung:Karno ridak memakai perkatJan
Nasama.{xl @mf @pa
,r@1" ? fenapa tidak ..Sos" ?
Nqsamarx ataLl.igsasos? Kok B
katE'aT-Nasakom ?. njebgbm
perkataan iang paling ditiatut" d4inJut oteh pentjo,lengz po-
!4&, o&!_-liorot elilit, perkutaan jang p4t -

,nlfu$rn', @$$, oleh karena di Indonesia ini Uaniat ,Aqgg-Lqg&lbgbi--rarda&, pbobi keoada o,,Kom". phobl -*1(,r
kepada ,,Kom" artinja takut kepada ,,Ko[l',, chususnja 

tY\

ftru! !qad" !5!, bentji kepada pKI, hendak menghan-
tjur-lebr;rkal PKL Terui tcrang sadja, tcrus .terang iadja,
dikalangm Nas ada jang Komurfsto pUobi, dikalangan
Agame ada j*ng Komunisto phobi, dikelangan Angkatan
Berscndjata. dulu ade jang ber,Komuni$o phobi. Na[

memak

ikut2 dida
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lnl penjakit phobl lnl hendak saja bantras saldaraz, hen-
dak saja bantras. Maka oleh karena itu dengan sengadp
didalam penggabungan nationale revolutionaire krachten
i:ni saja pakal perka-taan ,rKom", ,,Kontt, ,rKom", sekali
lagi ,,Kom'l. (tepuktangan menggelegar). Ja, ,,Kom" benar
lho, a@. (Bung Aidit:,,Kom ga-
dungan djuga ada"). Sebab ada djuga ,,Komo' gadungano
ada djuga [a+eesgs-3EgunJan, ad11!ggl4ggx[-ga-
@n, padabal didalarn perdjuangan kita anti-imperialis,
ti tqtAgat ga-
Arrqgan rtu malahan lebih mem , leb;i[bgtbghgja

"Aedpada impe.ti@ia sendiri, sqggryz" Itu!4h sebabnja
te_mpo hari saja perintahkan, bubarkan ."BpS,' dan semua

-

p.ntetcr_-qPs" (tepuktangan).

Lgbi!-!eik_&u@ kurnpq!4s rqnesa ians dj nia
tqliit. t@r, kqgk_revolusloqer. te-
tgg__kwatttagl_ttnggi. Lebih baik saudara2, djumlah kerii!
tetapi kompak dan kwalitarif tinggi daripada djumlah ba-
njak tetapi penuh dengan tjetiungukz dan kggrr:celrolu-
g!E5:r. Oleh karena itu saudaraz, maka kita djuga didalam
KAA jang akan datang, kita daripada Republik lndonesia
berdiri diatas prinsip ini. Kalau bisa ia, sernua negara A-A
tergabung didalarn Konfeiensi A-A iang kedua di Aldiazair.
Tetapi kalau tidak bisa, misalnja ada negaraa fang ddak
mau ikut oleh karena pro ,,Malaysia", lebih baik mereka
djangan ikut A-A id. L"ebih baik mereka diluar A-A tni.
Lebih baik kita neagadakan A-A kedue ini dengan negar
ffiz iang kurang djumlahnja, totapl somuanja berpendiriau.
anti-irnperialisnao dariprda dcrgan diurnlah banjak tetapi
&iantannia adalah kawans dan entekz lmperialismo. Nah,
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tctapl saia bisa memboritehukan dengan gembira tenadri
saudarae.bahwa usaha ,;MalaySia" untuk ikut serta datam
Kanterensi A-A kedua ini, bahwa sebagian terbesar dari.
pada negaraz Asia dan Afrika tidak mau menerima .,Ma.
laysia" didalam Konferensi A-A iang kedua (tepukta.
ngan). Ada satu, dua, tiga negara jang mau menerima ,,Ma-
laysia" itu, ada. Mana ada perdiuangan iang komp.rk se.

luruh 1007a saudarae, tidak ada. Demikian pula didalarn
perdjuangan A-A ini saudaraz, ada, satu, dua, tiga neglara

jang pro ,,Malaysia" iang sebetulnia djiwania adalah diiwa
antek imperialis. Tapi, biar, biar, biar, aku telah perintah-
kan kepada lbu Supeni, Peni ! Madopo mrene. Nah, inl
Ibu Supeni ! Supeni, katau ada negara jang ngotot mau
mer.nbela ,,Malaysia'o tetaplah tolak mereka ifu dari A,A,
tetap tolak, kalau mereka mau keluar dari A-A biar keluar I
(teprrktanrtan). Tiuma tadi aku sudah berkata siukur alham.
dulillah, sebagian terbesar daripada negaraz Asia dan Afrika
adalah berpendirian sama dengan pendirifn Republik ln
donesia iaitu menolak ,,Malaysian' daripada Konferensi
A-A jang kedua ini. Ha, wong mernang nrMalaysia" itu
antek, saudaraz, antek imperialis.

Ada iang begiru, ada negara ia:rg berpendirian begini i
Ja, kenapa kok Presiden Sukarno itu kok anti ,,Malaysia'r,

,,Malaysia" itu kan negara Asia ? lni negara Asia mau ikut
dalam Konferensi A-A kok ndak boleh ? Bagaimana Pre-

si<len Sukarno itu, tidak konsekwen Asia-nia ? Ha, inilah
saudarae keblingernja negara ini dengan mengatakan bahwa

,rMalaysia" adalah negara Asia. fidak nrMalaysia" bukan

nerara Asia I ,,lvlalaysia" adalah negara bikinan lnggris di
, wilaiah Asia ! Aku telah borkata bahwa Tengku Abdurach"
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haa bukan Asian, bukan orang Asla, dia adalah a non

Asian Orang Asta iang seb€narnla bukan Asra. Ber'

ulangz saja berkata ,rMalaysia" kita tidak bisa terima se'

bagai negara Asia. Tidak bisa kita terima sebagai negara

Asia. Oleh karena ,rMalaysia" didirikan oleh tnggris tidak
sesuai dengan Manila Agreement, Karena ,,Malaysia' di'
dirikan tidak sesuai dengan Manila Agreement, karena

,,Malaysia" didirikan untuk contain Republik lndonesia,

karena o,Malaysia" didirikan untttk mendjaga, meit.ielamat-

kan, to preserve ,,life line of imperialisn" iang kataku dad

selat Djibraltar, Lautan Tengah, Suez, Lautan Merah, Aclen'

Sanrudera ln.t6nesia. Selar Malaka. Singairura" merubelok

ke Utara, karena n,Malaysia" itu didirikan oleb tihak tnggris
untuk menielamatkan, untuk mendlaga ,,lite line of tlritish

imperialism" ini, inaka lndonesia tidak bisa menertma ',Ma-
laysia" sebagai negara Asia. Oleh karena itu lndonesia te'

tap menolak masuknia ,oMalaysia" didalam Konterensl A-A

iang kedua. Dan siukur alhan:dulillah icatakuo sekragtan ter'

besar, bahkan sebagian tcrbesar daripada negaraz Afrikan

negaraz Aftika jang sudah hsrapa kali ditiekokl, ditiekoki'
ditJetjoki oleh Tun Abdul Razalt, oleh Chair Zuhari dao

lainz"supaja negarau Alrika ini rnau menerirna ,olvlalaysia"

diclalam Konferensi A-A keclua, saia trisa berkata alham'

dulillah, sebagiao - terbesar daripada negaras ItiY '"i
tidak sudi dan akan menolak ,,Malaysia". masuk did;rlarn

Konterensi A-A iang kedua {tepuktangan) |

Nah didalam hal im, didalam segata aolitik Republik

Indcnesia, la bagian nnMalaysia", la bgian berdikann;a

ekonermi. ia basian berdatrlatnia poll'rik' ia bapian heo'
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kapribadiannia kebudaiaan, selaln PKI adalah berdiri di-
barisaq lang pahng depan daripada barisan lndonesia rni
(tepuktangan riuh sekali). Karena itupun saia tanpa te-
deng aling2, jo PKI kene dulurku, kene dulurku, jo sanak

io kadang jen mati aku sing kelangan. Memang de-
mikian Saudara2. Manakala saja didatam Kongres jang
ke-VII daripada PKI berkata: PKI ,,go ahead." I Berdia-
lanlah terus, artinja go ahead. Sekarang pun saja belkata
PKl, go ahead ! PKI, madju, .onward, onward, onwar{
trever ret{eat ! (tepuktangan menggelegar).

Saudaraz sekianlah sambutanku kepada Ulangtahun

ke-45 Pi(I inr. dan saja mendoakan agar supaja Partai Ko-
munis Indonesia tetap subur, suburn subur,madiu, madiu,

madju, onward, onwardo onward, never retreat !

Terirna kasih. (tepuktangan riuh dan seruaD ,,,Hidup

Bung Karno"r rrHidup PKI" terdengar mengguruh),
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